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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk : 1) mendeskripsikan tingkat kepercayaan diri siswa kelas V di SD Negeri 94 
Singkawang; 2) mendeskripsikan tingkat kemampuan public speaking siswa kelas V di SD Negeri 94 Singkawang; 3) 
untuk menganalisis hubungan antara kepercayaan diri dengan kemampuan public speaking siswa kelas V di SD Negeri 
94 Singkawang. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 94 Singkawang yang berjumlah 35 siswa. 
Teknik pengambilan sampel berupa teknik sampling jenuh, dengan sampel 35 siswa kelas V SD Negeri 94 Singkawang. 
Teknik pengumpulan data adalah teknik komunikasi tidak langsung dengan instrumennya berupa tes speaking dan 
teknik pengukuran dengan alat pengumpul datanya berupa lembar angket kepercayaan diri. Teknik analisis data yaitu 
dengan uji korelasi product moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) kepercayaan diri siswa kelas V SD 
Negeri 94 Singkawang tergolong sedang dengan rata-rata nilai keseluruhan yaitu 69,87; 2) kemampuan public speaking 
siswa kelas V SD Negeri 94 Singkawang tergolong cukup dengan rata-rata nilai 67,29; 3) terdapat hubungan yang 
signifikan antara kepercayaan diri dengan kemampuan public speaking siswa kelas V SD Negeri 94 Singkawang, yaitu 
sebesar 0,786. Adapun implikasi dalam penelitian ini yaitu meningkatnya kepercayaan diri siswa melalui pemberian tes 
public speaking di kelas V SD Negeri 94 Singkawang.  

 
Kata Kunci: Kepercayaan Diri, Kemampuan Public Speaking  
 

Abstract. This research aims to: 1) describe the level of self-confidence of class V students at SD Negeri 94 
Singkawang; 2) describe the level of public speaking ability of class V students at SD Negeri 94 Singkawang; 3) to 
analyze the relationship between self-confidence and public speaking abilities of class V students at SD Negeri 94 
Singkawang. The population in this study was class V students at SD Negeri 94 Singkawang, totaling 35 students. The 
sampling technique was a saturated sampling technique, with a sample of 35 class V students at SD Negeri 94 
Singkawang. The data collection technique is an indirect communication technique with the instrument in the form of a 
speaking test and a measurement technique with the data collection tool in the form of a self-confidence questionnaire 
sheet. The data analysis technique is the product moment correlation test. The results of the research show that: 1) the 
self-confidence of class V students at SD Negeri 94 Singkawang is classified as moderate with an overall average score 
of 69.87; 2) the public speaking ability of fifth grade students at SD Negeri 94 Singkawang is considered sufficient with 
an average score of 67.29; 3) there is a significant relationship between self-confidence and the public speaking ability 
of class V students at SD Negeri 94 Singkawang, namely 0.786. The impact of this research is increasing students' self-
confidence through giving a public speaking test in class V of SD Negeri 94 Singkawang. 
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I. INTRODUCTION 
Pelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata 

pelajaran wajib yang ada di jenjang sekolah dasar. Pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia terdapat salah satu pelajaran 
yang mencakup keterampilan dasar seperti keterampilan 

berbicara atau sering dikenal dengan public speaking. 
Keterampilan berbicara adalah kemampuan memiliki dan 
menata gagasan secara logis dan sistematis, menuangkannya 
ke dalam kode kebahasaan sesuai dengan kaidah bahasa yang 
digunakan serta konteks komunikasi yang sesuai dan 
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 mengucapkannya dengan lancar dan jelas. Keterampilan 

berbicara perlu dikuasai oleh para siswa dalam proses belajar-
mengajar di sekolah (Harianto, 2020). Kemampuan public 
speaking dapat dilihat dari berbicara di depan khalayak ramai 
yang meliputi gesture tubuh, mampu berkonsentrasi, 
pengendalian emosi, pemilihan kata, dan mampu mengatasi 
demam panggung. Public speaking merupakan komunikasi 
secara lisan tentang suatu topik dihadapan orang yang 
bertujuan untuk memengaruhi, mendidik, memberi penjelasan 
serta memberi informasi kepada orang lain agar orang tersebut 
tertarik dengan apa yang kita sampaikan (Sumrahadi dkk, 
2020). Maka untuk mendapatkan kemampuan seperti itu harus 
dilatih sejak dini agar terbiasa sampai dewasa. 
Ketidakmampuan dalam berkomunikasi akan menyebabkan 
seseorang menjadi tidak percaya diri tampil di depan umum. 
Karena timbulnya rasa takut dan kepanikan yang luar biasa 
sehingga mengganggu pikiran dan muncul ketidakpercayaan 
diri saat berbicara (Hasyim & Irwan, 2014). Public speaking 
yang baik akan membentuk interaksi yang antara guru dengan 
peserta didik, sehingga potensi peserta didik dapat 
berkembang secara optimal (Pusparini dkk, 2019).  

Public speaking merupakan kemampuan berbicara di 
depan umum dengan memiliki beberapa indikator di dalamnya. 
Tamelab, dkk (2021) menyatakan bahwa adapun ruang 
lingkup dari public speaking mencakupi retorika, master of 
ceremony, dan pidato sedangkan komponen pendukungnya 
antara lain kepribadian, bahasa tubuh, metode penyampaian, 
alat peraga, persiapan, dan pelaksanaan public speaking. 
Permasalahan-permasalahan dalam public speaking termasuk 
rasa takut berbicara di depan orang banyak dapat mudah 
diatasi ketika seseorang semakin sering mempraktikkan dan 
melakukan latihan (Yanti dkk, 2023). Uraian di atas maka 
dapat disimpulkan bahwa public speaking adalah kemampuan 
berbicara di depan khalayak orang yang memiliki beberapa 
indikator dan komponen pendukung. Penguasaan kemampuan 
public speaking ini bisa dilakukan oleh peserta didik yaitu 
dengan terus berlatih agar dapat mengembangkan 
keterampilan berbicara yang baik. Menurut Nurlina, dkk 
(2021: 158) menyatakan bahwa indikator public speaking 
berasal dari kepercayaan diri siswa. Di antaranya, 1) berani 
memperkenalkan diri; 2) berani tampil di depan kelas tanpa 
didampingi guru; 3) berani bercerita; 4) berani menceritakan 
cerita disertai gestur. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Rahmaniah, N (2022: 540) menyatakan bahwa indikator 
public speaking adalah 1) Meningkatnya kemampuan 
berkomunikasi, 2) Pemahaman topik bahasan, 3) Kelancaran 
menanggapi pendapat, dan 4) Percaya diri saat berbicara atau 
berkomunikasi. 

Kepercayaan diri merupakan salah satu elemen yang 
terdapat dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Menurut Ifdil 
dkk, (2017) menyatakan bahwa kepercayaan diri adalah sikap 
positif seorang individu yang memampukan dirinya untuk 
mengembangkan penilaian positif, baik terhadap diri sendiri 
maupun terhadap lingkungan atau situasi yang dihadapinya 
dan idealnya kepercayaan diri yang dimiliki individu haruslah 
berada pada kategori sangat tinggi. Menurut pendapat Lauster 
(dalam Fauziah, 2019) yang menyatakan bahwa kepercayaan 
diri adalah suatu perasaan dan keyakinan terhadap 

kemampuan yang dimiliki untuk dapat meraih kesuksesan 
dengan berpijak pada usahanya sendiri dan mengembangkan 
penilaian yang positif bagi dirinya sendiri maupun 
lingkungannya sehingga seseorang dapat tampil dengan penuh 
keyakinan dan mampu menghadapi segala sesuatu dengan 
tenang. Ciri-ciri orang yang memiliki rasa percaya diri di 
antaranya yaitu bersikap tenang dalam mengerjakan sesuatu, 
mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai, mampu 
menetralisasi ketegangan yang muncul dalam berbagai situasi, 
mampu menyesuaikan diri dan komunikasi dalam berbagai 
situasi, memiliki kondisi fisik dan mental yang cukup 
menunjang penampilannya, memiliki tingkat pendidikan 
formal dan kecerdasan yang cukup, memiliki kemampuan 
bersosialisasi dan latar belakang keluarga yang baik, memiliki 
keahlian atau keterampilan yang menunjang kehidupannya, 
dan selalu bereaksi positif di dalam menghadapi berbagai 
masalah (Zulfahita dkk, 2020).  

Seseorang yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi 
salah satunya yaitu memiliki keyakinan akan kemampuan dan 
penilaian diri dalam melaksanakan tugas dan juga 
kepercayaan atas argumennya serta berdampak pada hasil 
belajar dan kemampuan bersosialisasi peserta didik. Rasa 
percaya diri ini bisa ditanamkan melalui proses pembelajaran 
sehari-hari dan menumbuhkan sikap berani yaitu dengan 
pembiasaan bersikap berani dan bersosialisasi baik di dalam 
kelas maupun di luar kelas maka dari itu percaya diri 
merupakan sifat pribadi yang harus ada pada peserta didik. 
Rasa kurangnya kepercayaan diri muncul karena adanya 
ketakutan, keresahan, khawatir, rasa tidak yakin yang diiringi 
dengan dada berdebar-debar dan tubuh gemetaran. Indikator 
utama rasa percaya diri atau self-counfidence yaitu percaya 
kemampuan sendiri, mandiri dalam mengambil keputusan, 
memiliki konsep diri yang positif, dan berani menyampaikan 
pendapat (Eviliasani, dkk, 2018). Adapun indikator yang 
dikemukakan oleh Fiki (2023) yaitu 1) keyakinan akan 
kemampuan diri sendiri, 2) optimis; 3) objektif 4) 
bertanggung jawab 5) rasional dan realistis. Menurut Lauster 
dalam (Afifah dkk, 2019) Indikator kepercayaan diri antara 
lain: 1) percaya pada kemampuan sendiri; 2) bertindak 
mandiri dalam mengambil keputusan; 3) memiliki rasa positif 
terhadap diri sendiri; 4) berani mengungkapkan pendapat. 
Pendapat Lauster ini didukung juga dengan pendapat Septiani, 
dkk (2020) terdapat beberapa indikator kepercayaan diri yaitu: 
a) percaya pada kemampuan sendiri; b) berani 
mengungkapkan pendapat; c) berani bertindak mandiri dalam 
mengambil keputusan; d) memiliki konsep diri yang hangat 
dan positif. 

Berdasarkan hasil prariset yaitu berupa wawancara dengan 
guru wali kelas yang mengajar di kelas V SDN 94 
Singkawang bahwa kemampuan public speaking masih 
tergolong rendah karena masih ada peran guru untuk 
menuntun siswa untuk percaya diri dalam menyampaikan ide 
pendapat secara mandiri. Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti, siswa kelas V SD Negeri 94 
Singkawang ini masih belum percaya diri dalam 
menyampaikan pendapat di depan kelas atau pada saat latihan 
berbicara dengan teks pada buku masih banyak yang terbata-
bata dalam membaca. Salah satu penyebabnya ialah kurang 
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 percaya diri, demam panggung, ataupun masih belum lancar 

dalam menyampaikan pendapat secara mandiri padahal hal ini 
merupakan salah satu indikator kemampuan public speaking 
yaitu tingginya kepercayaan diri. Dengan adanya kepercayaan 
diri siswa mampu meyakini potensi yang dimilikinya dan 
leluasa dalam menyalurkan pokok pikiran pada saat 
pembelajaran bahasa Indonesia.  

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa siswa masih 
banyak mengalami kesulitan dalam menumbuhkan rasa 
percaya diri dan mengasah kemampuan public speaking. Hal 
ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Fitri dkk (2020) dengan judul “Hubungan Antara Konsep 
Diri dan Kecerdasan Linguistik dengan Kepercayaan Diri 
Siswa Kelas V dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia”. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
yang positif antara kecerdasan linguistik dengan kepercayaan 
diri siswa kelas V dalam pembelajaran Bahasa Indonesia (nilai 
sig. 0,000 < 0,05). Kecerdasan linguistik memberikan 
pengaruh terhadap kepercayaan diri sebesar 23,2%. 
Kecerdasan linguistik dapat mempengaruhi dalam 
mengkomunikasikan gagasannya. Siswa yang memiliki 
kecerdasaran linguistik yang baik, maka siswa akan mampu 
mengkomunikasikan gagasannya baik secara lisan dan tulisan. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 
kecerdasan linguistik siswa, maka semakin tinggi kepercayaan 
diri yang dimiliki oleh siswa tersebut.  

Hal tersebut juga dapat dibuktikan oleh penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Elvira & Pramudiani (2022) 
dengan judul “Hubungan Antara Dukungan Orang Tua 
dengan Rasa Percaya Diri Pada Siswa kelas V di SD Negeri 
Lenteng Agung 07”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan positif antara dukungan orang tua 
dengan rasa kepercayaan diri siswa kelas V SDN Lenting 
Agung 07 (nilai sig. 0,000 < 0,38). Terdapat 2 hal penting 
yang dapat mempengaruhi rasa percaya diri anak ialah 
dukungan orang tua dan teman sebaya. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa semakin besar dukungan orang tua akan 
berdampak  tinggi atau rendahnya kepercayaan diri pada anak.  

Maka dari itu, peneliti tertarik untuk meneliti hubungan 
kepercayaan diri dengan kemampuan public speaking pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V SD Negeri 94 
Singkawang. Adapun langkah-langkah yang akan diterapkan 
dalam penelitian ini dengan memberikan lembar angket 
kepercayaan diri sebanyak 10 pernyataan dan tes speaking. 
Adapun indikator kepercayaan diri dalam penelitian ini 
meliputi keyakinan akan kemampuan diri sendiri, optimis, 
objektif, bertanggung jawab, rasional dan realistis. Dan 
adapun indikator kemampuan public speaking yaitu berani 
memperkenalkan diri, berani tampil di depan kelas tanpa 
didampingi guru, berani bercerita, dan berani menceritakan 
cerita disertai gestur. 

II. METHODS 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

korelasi dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Arikunto 
(2015:177) penelitian korelasi bertujuan untuk menemukan 
ada tidaknya sebuah hubungan dan apabila ada, berapa 
eratnya hubungan serta berarti atau tidaknya hubungan itu. 

Penelitian korelasional dalam penelitian ini untuk melihat 
hubungan kepercayaan diri dengan kemampuan public 
speaking pada pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V 
SD Negeri 94 Singkawang. 

Adapun desain penelitian ini menggunakan hubungan 
simetris searah yang mana variabel bebasnya (X) yakni 
kepercayaan diri dan variabel terikatnya (Y) kemampuan 
public speaking dapat dilihat pada gambar sebagai berikut: 
   

 

     (Sugiyono, 2018) 
  Gambar. 1 Desain Penelitian 
 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 94 Singkawang 
yang beralamatkan di Jl. Demang Akub, Naram Kecamatan 
Singkawang Utara Kota Singkawang. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 94 
Singkawang yang berjumlah 35 orang. Teknik yang 
digunakan dalam pengambilan sampel adalah teknik sampling 
jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel  (Sugiyono, 2016). 
Sampel penelitian ini yaitu kelas V berjumlah 35 orang siswa 
dan instrumen yang digunakan berupa lembar angket 
kepercayaan diri yang diadopsi dari Fiki (2023). Adapun 
teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian yaitu uji 
hipotesis statistik menggunakan rumus korelasi pearson 
product moment.  

 
III. RESULT AND DISCUSSION 

1. Kepercayaan Diri Siswa 
Tujuan pertama dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan tingkat kepercayaan diri siswa kelas V SD 
Negeri 94 Singkawang yang berjumlah 35 orang 
menggunakan skala likert, menggunakan tolak ukur berupa 
lembar angket kepercayaan diri yang mencakup 5 indikator 
diantaranya; keyakinan akan diri sendiri, optimis, objektif, 
bertanggung jawab, rasional dan realistis.  

 
Tabel I 

Tingkat Kepercayaan Diri Siswa 
Variabel Jumlah Rata-

Rata 
Persentase Kategori 

Kepercayaan 
Diri 

2.446 69, 87 69% Sedang 

 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa hasil 

perhitungan statistik deskriptif menunjukkan bahwa pada 
angket kepercayaan diri memiliki nilai sebesar 2.446 dan rata-
rata sebesar 69,87. Kemudian berdasarkan hasil 
pengkategorian bahwa persentase sebesar 69% berada pada 
kategori sedang. 
 
 
 
 
 

X Y 
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 Tabel II 

Kriteria Skor Angket Kepercayaan Diri Siswa 

 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa kriteria sangat tinggi 

berjumlah 0 siswa (0%) , kriteria tinggi memiliki 21 siswa 
(60%) dengan rata-rata 76,8 , kriteria sedang memiliki 8 siswa 
(22%) dengan rata-rata 66, dan kriteria rendah memiliki 5 
siswa (15%) dengan rata-rata 53,5 , serta kriteria sangat rendah 
memiliki 1 siswa (3%) dengan rata-rata 45. Apabila dilihat dari 
rata-rata keseluruhan angket yaitu 69,87 menunjukkan bahwa 
kepercayaan diri siswa SD Negeri 94 Singkawang tahun ajaran 
2023/2024 berkriteria sedang. 

 
Tabel III 

Hasil Per Indikator Angket Kepercayaan Diri Siswa 
No Indikator Jum

lah 
Soal 

Jum
lah 
Sko

r 

Sko
r 

Max 

Perse
ntase 

Kategori 

1. Keyakinan 
akan diri 
sendiri 

2 185 280 66% Sedang 

2.  Optimis 1 84 140 60% Rendah 
3.  Objektif 3 320 420 76% Tinggi 
4.  Bertanggun

g Jawab  
1 83 140 59% Rendah 

5.  Rasional 
dan 

Realistis 

3 306 420 73% Tinggi 

 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa indikator 3 

yaitu objektif memiliki persentase sebesar 76% kategori tinggi, 
indikator 5 yaitu rasional dan realistis memiliki persentase 
sebesar 73% kategori tinggi, indikator 1 yaitu keyakinan akan 
diri sendiri memiliki persentase sebesar 66% kategori sedang, 
indikator 2 yaitu optimis memiliki persentase sebesar 60% 
kategori rendah, dan indikator 4 yaitu bertanggung jawab 
memiliki persentas sebesar 59% kategori rendah. Kemudian 
perolehan persentase keseluruhan skor angket kepercayaan 
diri siswa SD Negeri 94 Singkawang yaitu 69% yang artinya 
kepercayaan diri siswa di SD Negeri 94 Singkawang pada tiap 
indikatornya sudah dalam kategori sedang. 
 
2. Kemampuan Public Speaking  

Hasil perhitungan data kemampuan public speaking 
kelas V SD Negeri 94 Singkawang yang diberikan kepada 35 

orang menggunakan tolak ukur berupa lembar tes speaking 
yang mencakup 4 indikator kemampuan public speaking 
diantaranya; berani memperkenalkan diri, berani tampil di 
depan tanpa didampingi guru, berani bercerita, dan berani 
bercerita disertai gestur disajikan dalam tabel berikut:  

 
Tabel IV 

Tingkat Kemampuan Public Speaking 
Variabel Jumlah Rata-Rata Persentase Kategori 

Kemampuan 
Public 

Speaking 

2.355 67,29 67% Cukup 

 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa kemampuan public 

speaking siswa memiliki jumlah nilai sebesar 2.355 dan rata-
rata sebesar 67,29. Kemudian dengan persentase 67% dan 
berada pada kategori cukup.  

 
Tabel V 

Kriteria Skor Kemampuan Public Speaking Siswa  
No Kriteria Renta

ng 
Jumlah 
Siswa 

Rata-
rata 

Persentas
e 

1. Baik Sekali 86-
100 

0 0 0% 

2. Baik 76-85 2 82,5 6% 
3. Cukup 56-75 29 69,31 83% 
4. Kurang 11-55 4 45,0 11% 
5. Kurang 

Sekali 
0-10 0 0 0% 

 Total  35 67,29 100% 
 Kriteria 

Keseluruhan 
  Cukup  

 
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat 0 siswa 

(0%) dengan kategori sangat tinggi, 2 siswa (6%) dengan 
kategori tinggi dan rata-rata 82,5, terdapat 29 siswa (83%) 
dengan kategori cukup dan rata-rata 69,31, 4 siswa (11%) 
dengan kategori kurang dan rata-rata 45. Dan 0 siswa (0%) 
dengan kategori kurang sekali. 

 
Tabel VI 

Hasil Per Indikator Kemampuan Public Speaking 
No Indikator Jumlah 

Skor 
Skor 
Max 

Persentase Kategori 

1. Berani 
memperkenalkan 
diri 

123 175 70,29 Cukup 

2. Berani tampil di 
depan tanpa 
didampingi guru 

120 175 68,57 Cukup 

3. Berani bercerita 121 175 69,14 Cukup 
4. Berani bercerita 

disertai gestur 
107 175 61,14 Cukup 

 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa persentase 

kemampuan public speaking lewat tes speaking siswa secara 
perindikator dengan rata-rata tertinggi berada pada indikator 
satu yaitu berani memperkenalkan diri sebesar 70,29%, 
selanjutnya diikuti indikator tiga yaitu berani bercerita sebesar 
69,14%, selanjutnya diikuti indikator kedua yaitu berani 

No Kriteria Rentang Jumlah 
Siswa 

Rata-
rata 

Persentase 

1. Sangat 
Tinggi 

X ≥ 88 0 0 0% 

2. Tinggi X 72-87 21 76,8 60% 
3. Sedang  X 57-71 8 66 22% 
4. Rendah X 41-56 5 53,5 15% 
5. Sangat 

Rendah 
X ≤ 40 1 45 3% 

 Total  35 69,87 100% 
 Kriteria 

Keseluruhan 
  Sedang  
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 tampil di depan tanpa didampingi guru sebesar 68,57%, dan 

terakhir yaitu indikator keempat yaitu berani bercerita dengan 
disertai gestur sebesar 61,14%.  

 
3. Hubungan Kepercayaan Diri Dengan Kemampuan 

Public Speaking Siswa 
Hasil perhitungan korelasi antara kepercayaan diri 

dengan kemampuan public speaking ini melalui tiga tahap 
pengujian yaitu: 

 
a. Uji Normalitas  

Uji normalitas penelitian ini dalam bentuk angket 
kepercayaan diri dan tes kemampuan public speaking. 
Adapun hasil uji normalitas disajikan dalam bentuk tabel 
sebagai berikut: 
 

Tabel VII  
Uji Normalitas Data 

Keterangan Kepercayaan 
Diri 

Kemampuan 
Public Speaking 

X² hitung 4,78 4,70 
X² tabel 7,81 7,81 

 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa normalitas 

angket kepercayaan diri siswa berdistribusi normal dengan 
keputusan X² hitung < X² tabel yaitu 4,78 < 7,81 maka Ho 
diterima, artinya data yang diperoleh berdistribusi normal. 
Kemudian untuk hasil perhitungan normalitas tes 
kemampuan public speaking juga berdistribusi normal 
dimana keputusan X² hitung < X² tabel yaitu 4,70 < 7,81 
maka Ho diterima artinya data yang diperoleh berdistribusi 
normal. Dalam pengujian hipotesis penelitian ini, 
menggunakan korelasi pearson product moment karena data 
yang didapatkan berdistribusi normal. Oleh karena itu, untuk 
mencari korelasi antara kepercayaaan diri dengan 
kemampuan public speaking digunakan rumus korelasi 
pearson product moment.  

 
b. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis ini digunakan untuk melihat apakah 
terdapat hubungan antara kepercayaan diri dengan 
kemampuan public speaking siswa kelas V SD Negeri 94 
Singkawang. Adapun hasil perhitungan uji hipotesis 
menggunakan korelasi pearson product moment (PPM) 
disajikan dalam tabel berikut: 

 
Tabel VIII 

Uji Korelasi Pearson Product Moment 
Hasil Korelasi Pearson 

Product Moment 
Nilai 

Korelasi 0,786 
T-hitung 3,033 

T-tabel : a (0,5) dan dk (n-2) 1,995 
Kategori Tinggi 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa hasil korelasi 
pearson product moment sebesar 0,786 yang artinya 
memiliki kriteria tinggi berdasarkan tingkat korelasi. Setelah 
diperoleh nilai korelasi sebesar 0,786 selanjutnya mencari 
nilai t hitung dengan jumlah siswa (n) = 35 orang, diperoleh 

nilai t hitung sebesar 3,033. Selanjutnya menentukan t tabel 
dengan menggunakan taraf signifikan adalah ɑ = 0,05 
dengan jumlah siswa (n) = 35 orang, sehingga diperoleh 
nilai t tabel sebesar 1,995. Dari perhitungan yang telah 
dilakukan bahwa hasilnya adalah t hitung > t tabel  maka Ha 
diterima dan Ho ditolak, artinya terdapat hubungan antara 
variabel X (kepercayaan diri) dan variabel Y (kemampuan 
public speaking) dengan korelasi sebesar 0,786. 

Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Jaya, dkk (2020) yang 
berjudul “Hubungan Kepercayaan Diri dengan Kemampuan 
Berbicara Siswa Pada Pembelajaran Tematik SDN Bakalan 
Krajan 1 Malang Kelas IV”. Berdasarkan hasil analisis yang 
dilakukan menunjukkan tingkat kepercayaan diri siswa kelas 
IV berada pada kategori tinggi dengan persentase senilai 
69% dari 29 siswa dengan jumlah 42 siswa dan tingkat 
kemampuan berbicara siswa kelas IV berada pada kategori 
baik dengan persentase senilai 67% dari 28 siswa dengan 
jumlah 42 siswa. Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 
yang signifikan kepercayaan diri dengan kemampuan 
berbicara siswa kelas IV SDN Bakalan Krajan 1 Malang. 

Hal tersebut juga diperkuat dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Maharani (2015) yang berjudul “Hubungan 
Kepercayaan Diri dengan Keterampilan Berbicara dalam 
Materi Berpidato Kelas V Di Sekolah Dasar Negeri Cideng 
07 Pagi Jakarta Pusat”. Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa adanya hubungan antara kepercayaan 
diri dengan keterampilan berbicara.  

 
IV. CONCLUSIONS 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab 
sebelumnya, penelitian yang dilakukan peneliti di SD Negeri 
94 Singkawang dapat disimpulkan bahwa yaitu “Terdapat 
hubungan antara kepercayaan diri dengan kemampuan 
public speaking siswa kelas V SD Negeri 94 Singkawang” 
dengan sub simpulan sebagai berikut: 
1. Hasil persentase kepercayaan diri siswa kelas V SD 

Negeri 94 Singkawang dengan skor rata-rata 70,16 
dengan kategori sedang. 

2.  Hasil persentase kemampuan public speaking siswa kelas 
V SD Negeri 94 Singkawang dengan skor rata-rata 67,29 
dengan kategori cukup. 

3. Hasil analisis korelasi bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara kepercayaan diri (X) dengan 
kemampuan public speaking (Y) dengan nilai korelasi 
sebesar 0,786 kategori tinggi atau kuat. Hal ini artinya 
setiap meningkatnya kepercayaan diri siswa maka akan 
diikuti dengan kenaikan kemampuan public speaking 
siswa.  
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